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ABSTRAK 

Kita ketahui masyarakat Jepang adalah masyarakat yang memiliki cara yang tidak 

biasa dalam menjalani kehidupan mereka (sosial, budaya,agama, dll), kadang terkesan 

unik (mengundang kagum), kadang terkesan aneh (mengundang sinis). Hal ini adalah 

implikasi dari pola pikir masyarakat Jepang yang sejatinya merupakan sebuah "konsep 

ketuhanan" yang ada pada benak masyarakat Jepang. "konsep ketuhanan" ini telah 

menciptakan tatanan masyarakat yang unggul dalam beberapa aspek kehidupan, namun 

disisi lain "konsep" ini juga menciptakan masyarakat yang akrab dengan berbagai macam 

penyakit sosial. Untuk itu dalam skripsi ini penulis akan memaparkan "Konsep 

Ketuhanan pada Masyarakat Jepang" bedasarkan agama-agama yang berkembang di 

Jepang dan berdasarkan beberapa landasan teori yang cukup valid 
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BABI 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Jepang adalah suatu negara kepulauan dengan pulau-pulau besar dan kecil. 

Apabila kita terbang atau berlayar dari Asia Tenggara ke arah timur-laut, maka 

setelah melewati pulau Hongkong dan Taiwan, akan tarnpak gugusan kepulauan 

Jepang yang berawal dari gugusan kepulauan Ryukyu. Berawal dari sanalah 

kepulauan Jepang memanjang ke arah timur-laut hingga menyerupai sebuah busur 

panah. Bentuk geografis Jepang mernanjang lebih dari 35.000 kilometer ke arah 

timur-laut dan berada antara 24 derajat lintang utara dan 45 derajat lintang selatan. 

Seluruh luas daratan pulau-pulau itu adalah 364.504 kilometer persegi, di antaranya 

5.186 kilometer persegi adalah luas semua pulau-pulau kecil. Empat pulau besar, 

yaitu dari selatan ke utara: Kyushu dengan 35.659 kilometer persegi, Shikoku dengan 

17.760 kilometer persegi, Honshu dengan 228.000 kilometer persegi, Hokkaido 

dengan 77.899 kilometer persegi.1 

Ketika kepulauan Jepang dilihat dari udara pada hari yang cerah dengan 

birunya langit dan putihnya awan-awan yang tipis dan tebal, maka kita akan 

menyaksikan keindahan alam yang menawan, cantik luar biasa. Tidak hanya di udara 

kepulauan Jepang menarnpakkan keindahan, dikala kita berada di daratan, menelusuri 

gunung, meniti hutan empat musim akan tarnpak jualah sentuhan Tuhan Yang 

Sayidiman Suryohadiprojo, Belajar Dari Jepang, (Jakarta: UI-PRESS, 1987), him. I .  
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Mahakuasa yang telah menganugerahkan alam yang elok nan rupawan di tanah 

Jepang. Seperti misalnya alam pegunungan dengan beberapa puncak yang masih 

ditutupi salju pada musim semi, serta Samudra Pasifik yang membiru dan gemuruh 

ombaknya yang menghempas pantai. Alam perbukitannya yang mulai menghijau 

ketika musim semi dan menjadi sangat hijau di musim panas, kemudian daun pohon 

mapple yang beralih warna kemerah-merahan pada musim gugur dan akhimya 

seluruh daratan berwama putih bersih tertutup dengan salju pada musim dingin, 

menggambarkan keindahan yang tak terhingga. 

Mungkin karena keindahan alam itulah, sehingga masyarakatnya begitu 

mendambakan keindahan. Di samping keindahan, pada saat yang sama mereka juga 

mengusahakan harmoni dalam kehidupannya. Bagi mereka keindahan adalah basil 

dari harmoni, sedangkan harmoni diperoleh dari keindahan. Hal tersebut dapat 

ditemukan di dalam berbagai aspek kehidupan masyarakat Jepang. Seperti dalam 

penyajian makanan yang tidak sekadar mengutamakan kelezatan rasa, tetapi juga 

keindahan harmoni dalam penyajian (penampilan, proses membuat dan 

menikmatinya). Upacara minum teh atau cha-no-yu adalah salah satu demonstrasi 

dari keindahan dan harmoni dalam kehidupan masyarakat Jepang. Kuatnya hubungan 

antara manusia Jepang dengan alam sek.itarnya juga membentuk sebuah pemik.iran 

yang religius, yaitu penghambaan manusia. Alam adalah kekuatan pemelihara yang 

penuh kebajikan yang harus dihargai oleh manusia dan alam merupakan perwujudan 

2 
Ibid, hlm. 4 
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dari sumber kejadian. Alam tidaklah terpisah dari para dewa atau manusia tetapi 

menyatu dengan keduanya. 

Manusia adalah mahluk penerima karunia tak terbatas dari Tuhan, alam, para 

leluhur, dan manusia akan tak berdaya tanpa semua karunia tersebut. Manusia 

meliputi "alamiah" (keduniawian) dan "ilahiah" (ketuhanan). Manusia adalah 

mikrokosmos di mana ilahi dan alam adalah makrokosmos.' 

Jepang dengan Shinto sebagai agama orisinil masyarakatnya memiliki sejarah 

keagamaan yang tercantum dalam catatan sejarah Jepang, Kojiki (diperkirakan ditulis 

pada tahun 712) dan Nihonshoki (ditulis pada tahun 720 atas perintah pejabat resmi) 

dengan mitos yang bemilai religius. Mitos yang mengisahkan asal-muasal terjadinya 

kekaisaran Jepang. Mitos ini menggambarkan tentang kepulauan Jepang yang berasal 

dari dewa Izanagi dan dewi Izanami, serta dewa-dewa Takamagahara, dan yang 

terpenting adalah Amaterasu Omikami (dewi matahari) dan kakaknya Susano-o-no­ 

mikoto (dewa taufan). 

Menurut mitos Jepang, Ninigo-no-mikoto, cucu Amaterasau Omikami, turun 

ke bumi di Kyushu untuk memerintah umat manusia. Untuk itu ia dilengkapi tiga 

benda suci sebagai lambang kekuasaan, yaitu kalung, kaca dan pedang. Tiga benda 

suci itu hingga kini masih dipakai oleh setiap Kaisar sebagai tanda kekuasaannya, dan 

sebagai sumber kedewaannya. Dikatakan Cucu Ninigo-no-mikoto pergi ke Yamato, 

Robert N. Bellah, Religi Tokugawa Akar-akar Budaya Jepang, (Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama, 1992), hlm. 82. 
Op.cit, him. I 0 
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sebuah tanah datar di pulau Honshu yang terletak di sebelahan Timur-Laut Kyushu. 

Di sana ia membangun kekuasaannya yang kemudian disebut dengan Jimmu Tenno. 

Menurut kepercayaan Jepang, sejak Jimmu Tenno sampai dengan Tenno Heika yang 

sekarang, terdapat garis keturunan yang tidak terputus. Sehingga boleh dikatakan 

kekaisaran Jepang sekarang merupakan jalinan kekuasaan yang tak terputus sejak 

masa sebelum Masehi hingga sekarang. Meskipun pada saat ini banyak kaum 

cendikiawan yang menyangsikan kebenaran legenda itu, namun di satu sisi mereka 

tetap mempercayai adanya kekuasaan tak terputus sejak awal sejarah manusia.' 

Berdasarkan cerita yang dikisahkan dalam Kojiki dan Nihonshoki terlihat 

bahwa pada dasamya masyarakat Jepang adalah masyarakat yang memiliki keyakinan 

beragama atau dapat dikatakan sangat menjunjung tinggi nilai-nilai keagamaan. Sifat 

keagamaan tersebut juga dapat disaksikan ketika mereka mengucapkan 

"itadakimasu..." ketika hendak menyantap hidangan dan mengucapkan 

"gochisousamadeshita..." sesudah menyantapnya. Ucapan tersebut merupakan 

ungkapan rasa syukur mereka kepada Yang Mahakuasa. Namun sifat keagamaan 

tersebut mengalami pergeseran nilai sebelum dan sesudah modemisasi sehingga 

mengalami perubahan dalam fungsi maupun dalam penghayatan aplikasinya. Seperti 

yang dikemukakan oleh Maruyama dalam salah satu artikel nya "Tokugawa Religion: 

The Values of Pre-Industrial Japan" menyatakan bahwa "Penyimpangan­ 

5 
Loc.cit 
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• Maruyama, "Tokugawa Religion: "The Values of Pre Industrial Japan" dim Robert N. 

Bellah, Religi Tokugawa Akar-akar Budaya Jepang, (Jakarta: Gramedia Pustka Utama, 
1992), hlm. Xiv 
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penyimpangan yang terjadi dalam modernisasi Jepang, bukanJah peristiwa kebetulan, 

melainkan sesuatu yang merupakan pancaran ciri dasamya"."° 

Kita ketahui bahwa Jepang sebagai pelopor bangsa Asia yang telah 

mentransformasikan dirinya menjadi "bangsa industri yang modern". Sebagai hasil 

dari modernisasi yang telah dilakukan oleh Jepang dalam setiap sektor kehidupan, 

Jepang berhasil menjadi negara maju hingga setaraf dengan negara-negara maju dari 

Barat. Sejak awal sejarahnya Jepang memang telah menunjukan kernampuan untuk 

menyesuaikan segala apa yang masuk dari luar dengan apa yang diperlukan sendiri 

oleh Jepang, hingga di tengah kemajuan melalui modemisasi yang berkiblat pada 

Barat, Jepang tetap berusaha memegang teguh nilai-nilai tradisional (adat istiadat asli 

Jepang) yang telah mengkristal, dikarenakan masa isolasi yang cukup lama (kurang 

lebih selama 250 tahun) oleh kekuasaan Shogunat Tokugawa. Dua fenomena tersebut 

telah melahirkan tatanan masyarakat Jepang yang modem, dinamis, aktif, kreatif, 

dan sederet karakter positif lainnya yang unik, khas dan mengagumkan. 

Salah satu produk akulturasi antara modernisasi dan konsistensi adat istiadat 

pada masyarakat Jepang adalah pola pikir yang unik, yaitu pola pikir yang rasional 

sekaligus irasional. Dikatakan rasional karena di satu sisi mereka menjujung ilmu 

pengetahuan dan teknologi, namun di sisi lain secara irasional mereka masih 



mempercayai jimat-jimat (omamori) sebagai pelindung/pembawa keberuntungan, 

angka-angka keramat dan lain sebagainya. 

Melihat berbagai macam fenomena keagamaan yang berlangsung di Jepang, 

lahirlah sebuah pertanyaan yang unik sekaligus membingungkan. Apa "agama" orang 

Jepang dan apakah mereka memiliki "Tuhan"? Sering kita jumpai kebanyakan dari 

mereka bingung ketika diajukan pertanyaan "Apa agama Anda?" 

Hampir tidak ada dalam keseharian hidup orang Jepang, aktivitas yang 

menandakan bahwa ia menganut satu agama tertentu. Hal inilah yang kemudian 

melahirkan asumsi bahwa mereka tidak memiliki agama. Meskipun sebagian dari 

mereka ada yang mengaku menganut suatu agama tertentu seperti; Shinto, Budha, 

Katolik, Protestan, Islam, dan lain sebagainya. Namun sangat sedikit dari mereka 

yang melaksanakan ajaran agamanya dengan baik (taat, murni, menyeluruh). 

Meskipun masyarakat Jepang dikenal sebagai penganut agama Shinto, Budha, 

Kristen dan lain sebagainya, akan tetapi mereka juga sering disebut sebagai 

masyarakat tak beragama (non-religious). Pada kenyataannya masyarakat Jepang 

adalah penganut ban yak agama (poly-religious). Mereka melakukan praktik berbagai 

kebiasaan dari beberapa agama sebagai bagian dari kehidupan sehari-hari mereka, 

tanpa memikirkan praktik tersebut sebagai ritual ibadah yang memang mereka anut 

atau sekadar ikut melakukan praktik keagamaan agama lain. Hingga sekitar 98 juta 

jiwa masyarakat Jepang adalah penganut Shinto, 88 juta jiwa terhitung sebagai 

penganut Budha, sekitar satu juta jiwa digolongkan sebagai penganut Kristen dan 
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hampir 14 juta jiwa terdaftar sebagai "Lain-lain". Di samping itu banyak orang 

Jepang yang terdaftar tidak hanya menganut satu agama. Sikap seperti ini muncul 

karena acuan dari pengaruh Shintoisme sebagai native religion yang berkembang 

secara alami terhadap hat lainnya, dengan ketulusan, kemakmuran, dan toleransi yang 

kesemuanya itu merupakan dasar keyakinan. 

Dikemukakan oleh Maruyama dalam salah satu artikelnya "Tokugawa 
Religion: The Values of Pre Industrial Japan" menyatakan bahwa 
"Penyimpangan-penyimpangan yang terjadi dalam modernisasi Jepang, 
bukanlah peristiwa kebetulan, melainkan sesuatu yang merupakan pancaran 
ciri dasarnya"." 

Sebagaimana telah disebutkan sebelumnya masyarakat Jepang memiliki pola 

pikir yang unik sebagai akibat dari pengaruh berbagai elemen, yaitu pola pikir yang 

rasional sekaligus irasional. 

B. Permasalahan 

Dengan kondisi yang sedemikian rupa, penulis mencoba mendefinisikan dan 

menganalisa apa yang masyarakat Jepang yakini dan laksanakan berdasarkan 

keyakinannya sehingga mereka berhasil membentuk sebuah tatanan masyarakat yang 

unggul dalam beberapa aspek kehidupan (teknologi, kedisiplinan, kebersihan, dsb). 

Namun di sisi lain rentan terhadap berbagai penyakit sosial yang mengindikasikan 

dekadensi moral yang kronis. 
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C. Tujuan Penulisan 

Tujuan penulisan skripsi ini adalah untuk mengetahui agama yang mereka 

anut, bagaimana mereka menjalankannya clan apa yang sebenarnya mereka yakini, 

sembah dan agung-agungkan sebagai Tuhan, sehingga membentuk sebuah tataoan 

masyarakat yang unggul dalam beberapa aspek kehidupan. Namun di sisi lain 

keadaannya menjadi rentan terhadap berbagai penyakit sosial. Adapuo harapan 

penulis seyogyanya analisis ini dapat dijadikan pelajaran bagi bangsa-bangsa yang 

memiliki permasalahan yang serupa atau sekadar menyerupai. 

D. Ruang Liogkup 

Ruang lingkup dapat dipahami sebagai batasan dengan maksud agar topik 

yang dibicarakan tidak menyimpang dan dapat mencapai sasaran yang diinginkan. 

Oleh karena itu, penulis membatasi penulisan ini sesuai dengan permasalahan, yaitu 

konsep ketuhanan masyarakat Jepang pada masa pasca Modemisasi menjelang abad 

ke- 20 ( 1868-1945, 1945-Sekarang). 

E. Metode Peoelitiao 

Dalam penulisan skripsi ini, metode yang digunakan adalah metode deskriptif 

analisis yaitu berdasarkan pada penelitian kepustakaan melalui pengumpulan data 

dari buku-buku yang ada di perpustakaan Universitas Darma Persada, Universitas 

Indonesia dan Pusat Kebudayaan Jepang. 
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F. Sistematika Penulisan 

Dalam pembahasan skripsi ini dibagi menjadi beberapa bab, antara lain; 

Bab I : Pendahuluan 

Bab ini memuat latar belakang masalah, tujuan pembahasan, ruang 

lingkup, metode penulisan dan sistematika penyajian. 

Agama dan Tuhan Bab II 

Bab III 

Bab IV 

Pada bab ini membahas tentang pengertian Agama dan Tuhan secara 

umum dan berdasarkan paham keagamaan yang berkembang di 

Jepang. 

: Konsep Ketuhanan pada Masyarakat Jepang 

Pada bab ini berisikan tentang psikoanalisis yang mendeskripsikan 

pola pikir (filosofi) masyarakat Jepang dalam menafsirkan Tuhan 

dalam kehidupan mereka. 

Kesimpulan 

Bab ini berisi kesimpulan dari seluruh skripsi ini. 
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